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ABSTRACT 

 Indonesia is facing the challenge of the 2020-2035 demographic bonus. It is 

important for youth to take part in every aspect of public activities to develop a pio-

neering spirit. The pioneer youth program is one of the government's programs to 

appreciate young people who have played a role, made new breakthroughs, were 

able to create real works that the community could feel their impact, and pioneered 

other youths to play a role in regional progress. The purpose of this study was to de-

termine the evaluation of the implementation of the pioneer youth program in Rem-

bang Regency, analyze the driving and inhibiting factors, and determine the role of 

pioneer youth in the development of Rembang Regency. The study uses the 

Stufflebeam model program evaluation theory (CIPP), which sees the important pur-

pose of an evaluation as improving, not proving something. This research is descrip-

tive qualitative by taking a case study at the Department of Education, Youth, and 

Sports in Rembang Regency. Data collection techniques were carried out by inter-

viewing, library research and documentation through primary and secondary data 

sources. The results show that the pioneer youth program in Rembang Regency has 

been running well, it's just that the socialization system that is carried out is still 

lacking and limited so that it has an impact on the low number of participants in this 

program. So in this study it can be concluded that the low participation of youth in 

participating in the pioneer youth program is caused by the socialization system that 

is still less effective, the institution should be able to take full advantage of social me-

dia platforms and media partners and send letters directly to each agency so that in-

formation can be obtained. related to this program can be spread widely. 
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PENDAHULUAN 

Pemuda adalah salah satu aset 

negara. Maju hingga mundurnya suatu 

negara bergantung pada para pemu-

danya yang berperan sebagai agen pe-

rubahan. (Ningtyas et al., 2019) 

mendefinisikan pemuda merupakan 

suatu individu yang memilki jiwa yang 

dinamis, yang memilki semangat, 

gejolak dan optimisme yang tinggi dan 

masih belum bisa mengendalikan emo-

si di dalam dirinya. 

Dewasa ini, Indonesia sedang 

dihadapkan dengan tantangan lebih 

besar terkait pembangunan karakter 

dan jati diri para pemuda. Semakin 

meningkatkanya persaingan pemuda 

dalam menghadapi bonus demografi 

2020-2035. Penting untuk memiliki 

ruang yang luas bagi remaja untuk 

mengambil bagian yang berfungsi 

yang dikembangkan dalam setiap 

aspek kegiatan publik dalam mengem-

bangkan jiwa kepeloporan. 

Dalam pemberdayaan pemuda, 

peran seorang pemerintah sangat dibu-

tuhkan sekali dalam upaya mendapat-

kan kader penerus bangsa dan negara 

dalam rangka pembangunan nasional 

nantinya. Dalam hal ini pemberian 

fasilitas dapat diupayakan dalam ben-

tuk pelatihan ketrampilan 

kepemudaan, leadership training, dan 

penanaman jiwa patriotisme yang 

tinggi serta ilmu mengenai budi pekerti 

sebagai bekal para pemuda dalam 

rangka mencapai tujuan nantinya. 

Melihat jumlah pemuda di Kabupaten 

Rembang pada tahun 2020 mencapai 

153.216 pemuda. Apabila seluruh 

pemuda di Kabupaten Rembang ini 

diberdayakan dengan baik tentunya 

dapat membantu dan berkontribusi da-

lam pembangunan Kabupaten Rem-

bang. Disini Dinas Pendidikan, Pemu-

da, dan Olahraga Kabupaten Rembang 

sebagai pemberdaya generasi muda 

mulai memfasilitasi pemuda dengan 

berperan sebagai wadah pengem-

bangan komunitas organisasi melalui 

kegiatan pekan temu pemuda Kabu-

paten Rembang, melalui kegiatan ini 

akan dimulai untuk membangun 

strategi kepemudaan yang ada di Rem-

bang.  
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Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 tentang 

Kepemudaan, setiap anak muda yang 

mendominasi berhak mendapat 

penghargaan. Banyak anak muda In-

donesia memiliki kesempatan untuk 

menunjukkan prestasi yang membang-

gakan baik di tingkat publik maupun 

global. Untuk situasi ini, Dinas Pen-

didikan dan Olahraga Pemuda mem-

iliki program kerja untuk memilih 

pemuda yang berperan, inovatif dan 

kreatif dalam menyelidiki dan 

mengembangkan kapasitas terpendam 

mereka dan membuat lompatan ke de-

pan baru yang bermanfaat bagi daerah 

setempat. Program ini merupakan pro-

gram pemuda perintis di bawah lin-

dungan Menteri Pemuda dan Olahraga. 

Program Pemuda Pelopor ini 

dalam pelaksaan kompetisinya 

memilki beberapa tingkatan mulai dari 

tingkat Nasional, Provinsi hingga Ka-

bupaten. Dari program ini sendiri 

memilki beberapa tujuan diantaranya 

tujuan utamanya adalah untuk meng-

gerakan pemuda maupun masyrakat 

untuk terus bergerak dan berinovasi 

dalam memberikan manfaat bagi 

masyarakat serta mampu menciptakan 

karya nyata yang dapat dirasakan 

dampaknya oleh masyarakat. Dari 

hasil karya tersebut Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga merekrut pemu-

da yang sudah memilki kemampuan di 

bidang pangan, sosial budaya, pen-

didikan, pengelolaan SDA, dan 

tekhnlogi. 

Dalam pelaksanaan program 

pemuda pelopor ini tentunya terdapat 

permasalahan dalam pelaksanaanya. 

Permasalahan terbesar dalam pelaksa-

naan program ini adalah masih ren-

dahnya pemahaman peserta terkait bi-

dang yang mereka pilih, sehingga hal 

tersebut menyebabkan peserta sulit 

untuk lolos atau lanjut ke tingkat 

Provinsi bahkan Nasional. 

Disisi lain terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang dapat peneli-

ti simpulkan dari penelitian terkait 

program pemuda pelopor. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Rita 

Rahmawati, dkk (2018) yang berjudul 

Implementasi Program Kegiatan 

Pemuda Pelopor Pada Dinas Pemuda 
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Dan Olahraga Kota Bogor, menjelas-

kan bahwa faktor-faktor yang diang-

gap berperan penting dalam pelaksa-

naan program pemuda pelopor di Kota 

Bogor adalah faktor pendaftaran ang-

gota, variabel pelaksanaan kelompok 

binaan, dan faktor pelaksanaan 

penilaian. Pendaftaran anggota dalam 

program pemuda pelopor di Kota Bo-

gor belum bertambah, mengingat in-

spirasi pemuda di Kota Bogor untuk 

mengikuti program pemuda pelopor 

masih belum signifikan, hal ini karena 

cara hidup masyarakat Bogor dimana 

mereka lebih dinamis di luar kota Bo-

gor, seperti bekerja atau berkonsentrasi 

di Bogor, Jakarta, Bandung atau luar 

daerah perkotaan yang berbeda. Selain 

itu, pelaksana sebenarnya 

menggunakan teknik tradisional dalam 

mengarahkan proses pendaftaran ang-

gota program, untuk sosialisasi pro-

gram mereka belum memanfaatkan 

media yang tersedia secara efektif un-

tuk kaum muda.  

Kedua, penelitian yang dil-

akukan oleh Alfa Saputra (2010) yang 

berjudul Analysis Pioneering Youth 

Development Program In The Ministry 

Of Youth And Sports, menjelaskan 

bahwa Program kepeloporan pemuda 

di Kemenpora RI belum berjalan baik 

dan proses pengembangan program 

juga berjalan belum sebagaimana mes-

tinya. Beberapa langkah yang harus 

dilakukan oleh Kemenpora dalam 

rangka memperbaiki program kepelo-

poran pemuda diantaranya dengan re-

definsi makna kepeloporan, menata 

kembali prioritas dalam menentukan 

target program, menjadikan program 

pelatihan kepeloporan pemuda sebagai 

mainstream dan mempernaiki komu-

nikasi dengan stakeholders 

kepemudaan. 

Berdasarkan latar belakang di-

atas, maka dari itu peneliti tertarik un-

tuk melakukan penelitian terkait 

“Evaluasi Program Pemuda Pelopor di 

Dindikpora Kabupaten Rembang” 

guna untuk mengevaluasi dari 

pelaksanaan program pemuda pelopor 

di Kabupaten Rembang dan apa saja 

peran pemuda pelopor dalam pengem-

bangan Kabupaten Rembang. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

tipe penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Si-

tus dari penelitian ini yakni Dinas 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Rembang. Sujek penelitian 

melibatkan Dindikpora Kabupaten 

Rembang, Pemuda Pelopor Kabupaten 

Rembang, Tokoh pemuda di Kabupat-

en Rembang, dan Organisasi 

kepemudaan di Kabupaten Rembang. 

Jenis data yang digunakan yaitu data 

kualitatif dengan bersumber dari data 

primer dan sekunder. Teknik pengum-

pulan data melalui data kualitatif 

dengan bersumber dari data primer dan 

sekunder. Analisis data dilakukan mu-

lai dari reduksi data, penyajian data, 

hingga penarikan kesimpulan. Semen-

tara kualitas data dilakukan dengan 

triangulasi teori, sumber, dan teknik. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Program Pemuda Pelopor 

di Dindikpora Kabupaten Rembang 

 Di Kabupaten Rembang sendiri 

dalam pelaksanaan program pemuda 

pelopor tentunya terdapat berbagai 

hambatan dan permasalahan. Maka 

dari itu, tentunya dibutuhkan evaluasi 

program yang berguna sebagai acuan 

ataupun koreksi agar program pemuda 

pelopor di tahun selanjutnya dapat 

lebih baik. Untuk mengevaluasi pro-

gram pemuda pelopor di Kabupaten 

Rembang, diperlukan analisis faktor 

pendorong dan penghambat dari 

pelaksaan program tersebut. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan dari kegiatan yang 

direncanakan. Apakah kegiatan 

dilapangan sudah sesuai dengan 

rencana atau tidak. Adapun evaluasi 

program pemuda pelopor di Dindik-

pora Kabupaten Rembang dilihat dari 

indikator evaluasi program model 

Stufflebeam, sebagai berikut : 

 

 



6 
 

a. Conext Evaluation 

 Menurut Madaus, 

Scriven, Stufflebeam (1993: 

118), penilaian konteks adalah 

penilaian mendasar yang be-

rarti memberikan motivasi 

normal untuk menentukan 

tujuan. Pengaturan penilaian 

mencakup penyelidikan ter-

hadap isu-isu yang terkait 

dengan lingkungan program 

atau kondisi objektif yang 

akan dilaksanakan. Evaluasi 

konteks memberikan data 

kepada pimpinan dalam me-

nyusun program yang 

berkesinambungan. Dalam 

Undang-Undang Republik In-

donesia Nomor 25 Tahun 

2004, pelaksanaan suatu pro-

gram memiliki sedikit prospek 

jika dilihat dari hasil yang di-

capai. Diantaranya program 

bisa efektif, kurang ber-

manfaat, atau gagal total. 

 Pelaksanaan program 

pemuda pelopor di Kabupaten 

Rembang dilaksanakan sesuai 

dengan petunjuk pelaksanaan 

pemilihan pemuda pelopor 

yang diterbitkan oleh Kemen-

pora. Di dalam petunjuk 

pelaksanaan pemilihan pemu-

da pelopor yang diterbitkan 

oleh Kemenpora, mekanisme 

pelaksanaan pemuda pelopor 

tingkat Kabupaten dimulai dari 

Pengisian formulir peserta, 

Seleksi administrasi oleh pani-

tia pemilihan Kabupaten, Veri-

fikasi dan peninjauan lapangan 

oleh panitia pemilihan tingkat 

Kabupaten, Penilaian dewan 

juri tingkat Kabupaten, dan 

yang terakhir yaitu pengumu-

man pemenang pemuda pelo-

por tingkat Kabupaten. 

 Dalam pelaksanaan 

program pemuda pelopor ten-

tunya terdapat indikator 

penilaian. Indikator penilaian 

pemilhan pemuda peopor di 

Kabupaten Rembang sendiri 

menganut petunjuk pelaksa-

naan pemilihan pemuda pelo-

por yang diterbitkan oleh Ke-

menpora. Berdasarkan pen-

tunjuk yang tertera dalam 
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juknis, Indikator penilaian ter-

sebut yang pertama adalah 

terkait Integritas kepribadian 

peserta. Aspek Penilaian In-

tegritas Kepribadian meliputi, 

Integritas kepada Tuhan YME, 

Integritas pada diri sendiri, In-

tegritas pada masyarakat dan 

Negara. Sedangkan untuk 

aspek penilaian kapasitas diri 

dalam kepeloporan terdiri dari 

aspek kepemimpinan, kreativi-

tas, keuletan, dan dampak pos-

itif yang ditimbulkan. 

 Program pemuda pelo-

por di Kabupaten Rembang ini 

merupakan program yang 

bermanfaat karena berhasil 

meningkatkan jiwa kepolopor-

an dari para pemuda di Kabu-

paten Rembang itu sendiri 

dengan dibuktikan mulai mun-

culnya aktivis muda di bidang 

Pariwisata. Dengan kondisi 

pariwisata di Kabupaten Rem-

bang yang sedang berkembang 

pesat, tentunya dengan 

keberadaan aktivis muda di 

bidang pariwistaa ini dapat 

mendukung dalam proses 

pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Rembang agar 

mampu bersaing dengan wila-

yah lainnya. 

 

b. Input Evaluation 

Menurut Madaus, 

Scriven, Stufflebeam (1993: 

118), Input evaluation  adalah 

penilaian yang berhubungan 

dengan bagaimana memanfaat-

kan sumber daya dan alternatif 

strtegis yang harus dipertim-

bangkan untuk menyelesaikan 

suatu program. Bagian 

penilaian informasi meng-

gabungkan SDM, kantor pen-

dukung dan kerangka kerja sa-

ma seperti strategi dan aturan 

yang berbeda yang diperlukan. 

Menurut Rachmawati 

(2008: 3), SDM eksekutif ada-

lah cara paling umum untuk 

mengatur, mengkoordinasikan, 

mengkoordinasikan dan me-

nyelesaikan latihan, pening-

katan, pembayaran, pencampu-
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ran, dukungan dan peningkatan 

SDM untuk mencapai tujuan 

individu, organisasi dan 

masyarakat.  

Susunan kepanitiaan 

pemilihan Pemuda Pelopor di 

tingkat Kabupaten/Kota terdiri 

dari: Pembina, Wakil Pembina 

dan Penanggung Jawab Pro-

gram/Kegiatan, Ketua, Wakil 

Ketua, Sekretaris dan 

perseorangan. Dalam pelaksa-

naan program pemuda pelopor 

sudah ada pembagian tugas 

yang jelas dalam kepanitannya. 

Pembagian tugas dalam kepa-

nitiaan dilaksanakan oleh 

Kepala Seksi kepemudaan 

selaku leading sector, se-

dangkan kepanitiaan secara 

umum ada dalam naungan 

Sekda dan Kepala Dindikpora 

Kabupaten Rembang. Terkait 

dengan jumlah SDM panitia 

pelaksana masih dikatakan 

minim sehingga panitia merasa 

kualahan dalam melaksanakan 

program pemuda pelopor ini. 

Namun secara umum, panitia 

juga telah melaksanakan tu-

gasnya dengan baik, hal ini 

tercermin dengan target dan 

output yang tercapai yaitu ter-

dapat Pemuda Pelopor Kabu-

paten Rembang yang berhasil 

memperoleh prestasi di tingkat 

Provinsi dan Nasional.  

Dalam melakukan so-

sialisasi program, metode yang 

dilakukan oleh panitia pelaksa-

na adalah berupa promosi di 

media sosial dan mendorong 

para pemuda untuk bisa me-

nyebarluaskan informasi di ka-

langan komunitasnya. Namun 

hal ini dirasa masih kurang 

efektif, karena berdasarkan 

wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan tokoh 

pemuda dan beberapa organ-

isasi kepemudaan terbesar di 

Kabupaten Rembang, dari 4 

orang yang diwawancara oleh 

peneliti, hanya terdapat 1 orang 

yang sudah mengetahui adanya 

program ini, dan sisanya tidak 
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tahu bahkan baru mendengar 

adanya program ini. Mereka 

sangat menyayangkan, program 

yang seharusnya dapat menjadi 

wadah dan menjadi ajang apre-

siasi semangat para pemuda 

daerah karena telah berkiprah 

untuk daerahnya, namun ban-

yak yang belum mengetahui 

dan bahkan sama sekali belum 

pernah mendengar. Padahal 

program ini selain memberikan 

apresiasi juga dapat mendorong 

dan menginspirasi pemuda 

lainnya agar dapat terus aktif 

dan semangat membangun dae-

rahnya dengan ide kreatif 

mereka. Hal ini menjadi eval-

uasi bagi Dindikpora Kabupat-

en Rembang agar dapat 

meningkatkan sosialisasi yang 

dilakukan dan memperluas 

penyebaran informasi terkait 

program ini kepada para pemu-

da di Kabupaten Rembang. 

c. Process Evaluation 

 Menurut Madaus, 

Scriven, Stufflebeam (1993: 

118), Evaluasi proses adalah 

suatu hal yang tidak henti-

hentinya melihat proses pada 

pelaksanaan penyusunan. 

Penilaian proses mengharapkan 

untuk memberikan data sebagai 

program perbaikan penting 

seperti catatan, dan strategi 

survei, latihan dan kesempatan.  

 Menurut Louis A. Allen 

(1963) dikutip oleh HB. 

Siswanto (2005:45), 

perencanaan adalah kegiatan 

pokok yang dilakukan untuk 

memulai suatu program yang 

akan dilaksanakan, dengan 

menggambarkan dan me-

rencanakan cara-cara yang 

akan ditempuh dalam pelaksa-

naan program tersebut. Pen-

capaian atau kekecewaan 

pelaksanaan suatu program atas 

dasar penyusunan program 

latihan. Implementasi program 

pemuda pelopor di Kabupaten 

Rembang dirasa sudah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan 

rencana, Program pemuda pel-

opor di Kabupaten Rembang 
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juga sudah berhasil mencapai 

tujuan dari program pemuda 

pelopor itu sendiri yaitu 

mewujudkan pemuda yang 

berkemampuan merintis jalan, 

memberikan jalan keluar atas 

berbagai masalah. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya 

peran Pemuda Pelopor dalam 

pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Rembang. Romi 

Adi sebagai pemuda pelopor 

Kabupaten Rembang, 

mengupayakan pengembangan 

pariwisata dengan melakukan 

kegiatan bina desa, yang mana 

dalam kegiatan tersebut, ia 

membina masyarakat desa 

wisata di Kabupaten Rembang. 

Baik desa wisata yang baru saja 

muncul maupun desa wisata 

yang akan diajukan untuk 

kompetisi pokdarwis. Kegiatan 

bina desa tersebut tentunya tid-

ak dilakukan hanya satu kali 

atau dua kali saja, namun dil-

akukan secara konsisten dan 

perlu adanya pendampingan 

secara berkelanjutan. Hal ter-

sebut tentunya juga sangat 

mendukung perkembangan dan 

kemajuan pariwisata di Kabu-

paten Rembang. Dengan adan-

ya peningkatan SDM Pari-

wisata yang unggul akan mem-

berikan dampak yang besar ju-

ga bagi pariwisata di Kabupat-

en Rembang. 

 

d. Product Evaluation 

Menurut Madaus, 

Scriven, Stufflebeam (1993: 

118), Penilaian produk adalah 

penilaian yang dimaksudkan 

untuk mengukur, menguraikan, 

dan mengevaluasi program. Se-

jauh mana program ini telah 

efektif dijalankan dan apa hasil 

yang telah dicapai dari 

pelaksanaan program pemuda 

perintis ini. Untuk situasi ini, 

diperlukan korelasi antara 

tujuan yang ditetapkan dalam 

rencana dan hasil program 

yang dicapai. 

Pelaksanaan  program 

pemuda pelopor ini mampu 

meningkatkan semangat para 
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pemuda agar dapat terus 

berkiprah untuk Kabupaten 

Rembang. Program seperti ini 

sudah seharusnya terus dil-

akukan karena dengan adanya 

penyelenggaran program seper-

ti ini maka dapat menjadi 

pemancing bagi para pemuda 

agar dapat mempersipkan dan 

terus membuat program-

program insipiratif. 

Partisipasi pemuda di 

Kabupaten Rembang dalam 

pelaksanaan program pemuda 

pelopor di Kabupaten Rembang 

ini tergolong masih minim, 

yang mana hal tersebut mem-

buat Dindikpora yang semula 

membuka 5 bidang kepelopor-

an akhirnya hanya berfokus 

pada 1 bidang kepeloporan sa-

ja, yaitu bidang SDA, Ling-

kungan, dan Pariwisata. 

Dengan jumlah aktivis muda di 

Kabupaten Rembang yang 

meningkat dan minimnya minat 

para pemuda untuk mengikuti 

program pemuda pelopor ini, 

tentunya tidak terlepas dari 

metode sosialisasi yang dil-

akukan. Masih kuangnya 

metode sosialisasi yang dil-

akukan oleh Dindikpora Kabu-

paten Rembang, tentunya akan 

berpengaruh pada jumlah 

partisipan dari program pemu-

da pelopor ini. 

Faktor Pendorong dan Penghambat 

Pelaksanaan Program Pemuda Pel-

opor di Dindikpora Kabupaten 

Rembang 

1. Faktor Pendorong 

 Faktor pendorong dalam pelaksa-

naan program pemuda pelopor di Ka-

bupaten Rembang adalah maraknya 

aktivis muda di Kabupaten Rembang 

khususnya di bidang pariwisata dan 

munculnya embrio dalam pemanfaatan 

potensi SDA lokal yang dapat di-

manfaatkan menjadi lokasi wisata, 

seperti Pasar Brumbung, Lengkowo, 

Pantai Wisata Nyamplung, Karangja-

he, Balongan, Wates, dll. Hal ini san-

gat mendukung pengembangan desa 

dan daerah di Kabupaten Rembang 

lainnya.  
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2. Faktor Penghambat 

Ada beberapa faktor yang meng-

hambat pelaksanaan program pemuda 

pelopor di Kabupaten Rembang, faktor 

penghambat yang pertama adalah 

adanya keterbatasan anggaran untuk 

pelaksanaan program ini. Anggaran 

dalam pelaksanaan pemuda pelopor di 

Kabupaten Rembang bersumber dari 

APBD Kabupaten Rembang. Ang-

garan yang dikucurkan dari APBD 

Kabupaten Rembang sejumlah Rp 

36.000.000, yang mana angka tersebut 

dirasa masih sangat minim untuk 

pelaksanaan program pemuda pelopor 

di tingkat Kabupaten dan pendamp-

ingan peserta hingga pendampingan ke 

tingkat provinsi dan nasional. Oleh 

karena itu, Dindidkpora Kabupaten 

Rembang juga menggunakan sistem 

handpicked pada pemilihan pemuda 

pelopor di Kabupaten Rembang guna 

untuk meminimalisir anggaran yang 

dikeluarkan. 

Faktor penghambat yang lainnya 

dalam pelaksanaan pemuda pelopor di 

Kabupaten Rembang adalah sumber 

daya manusia yang kurang. Dindikpora 

Kabupaten Rembang membutuhkan 

banyak sumber daya manusia dalam 

pelaksanaan program pemuda pelopor. 

Mengingat begitu banyak tahapan da-

lam proses persiapan dan proses sele-

ksi program ini. Dalam memuhi kebu-

tuhan sosialisasi, Dindikpora membu-

tuhkan banyak SDM di seksi 

kepemudaan untuk melakukan sosial-

isasi di luar dinas, melaksankan semi-

nar terkait kepeloporan dan Sosialisasi 

kepada organisasi kepemudaan, PTN, 

PTS dan LSM di Kabupaten Rembang. 

Namun hal ini tidak dapat dil-

aksanakan dengan baik karena min-

imnya SDM pegawai di seksi 

kepemudaan, sehingga sosialisasi yang 

dilakukan masih kurang optimal. Hal 

ini juga berdampak pada partisipasi 

pemuda di Kabupaten Rembang. Ka-

rena sosialisasi yang kurang optimal, 

masih banyak pemuda di Kabupaten 

Rembang yang belum mengetahui 

adanya program ini. Sehingga peserta 

yang mendaftarkan dirinya pun masih 

tergolong sedikit. Padahal sangat disa-

yangkan sekali apabila program yang 

seharusnya dapat mengapresiasi 

pemuda daerah dan menjadi wadah 
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yang baik bagi para pemuda di Kabu-

paten Rembang, tapi justru masih be-

lum diketahui keberadaannya. 

Peran Pemuda Pelopor Dalam 

Pengembangan Kabupaten Rem-

bang 

Menurut Taufik Abdullah 

(1974), pemuda merupakan generasi 

baru dalam sebuah organisasi 

masyarakat yang memilki semangat 

tinggi, kreatif, dan inovatif, untuk 

melakukan suatu perubahan besar ke 

arah yang lebih baik. Menurut Febrian 

(2009), pemuda memiliki beberapa 

peran yaitu: (1) Sebagai agen peru-

bahan, dalam berkehidupan sosial, 

seorang pemuda dianggap mampu ber-

peran positif untuk melakukan peru-

bahan sesuai bidangnya masing-

masing, baik sebagai agen perubahan 

di sosial, ekonomi, politik dan lini ke-

hidupan lainnya; (2) Sebagai inspira-

tor, Seorang pemuda dianggap dapat 

berperan sebagai inspirasi dalam setiap 

perubahan yang terjadi, baik untuk 

daerah maupu  negaranya; (3) Sebagai 

tonggak pembangunan dan masa depan 

bangsa. Pemuda adalah aset suatu 

bangsa dan negara, sebagai salah satu 

pilar civil society, pemuda berperan 

menjadi ujung tombak pembangunan 

bangsa ini. Pemuda merupakan gen-

erasi penerus masa depan suatu bang-

sa, kualitas SDM pemuda di Indonesia 

menjadi prioritas utama suatu negara. 

Pemuda pelopor merupakan 

sekumpulan pemuda yang menjadi 

pelopor, inspirasi, dan contoh yang 

baik bagi pemuda lainnya di Indonesia, 

Jiwa kepeloporan, solutif, dan inovatif 

yang mereka miliki merupakan aset 

bagi suatu daerah. Program pemuda 

pelopor di Kabupaten Rembang meru-

pakan jembatan atau wadah untuk 

mendukung sekaligus mengapresiasi 

peran pemuda bagi daerahnya. Ter-

pilihnya pemuda pelopor di Kabupaten 

Rembang memilki peran aktif dalam 

pengembangan Kabupaten Rembang 

menuju daerah yang lebih maju. Ban-

yak program yang diciptakan berkaitan 

dengan pengembangan daerah dan po-

tensi pemuda di Kabupaten Rembang. 

Membuat program-program yang in-

spiratif dan bisa ditiru atau diikuti oleh 

pemuda lainnya adalah hal yang 
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diupayakan oleh mereka. Karena bagi 

mereka sekali pelopor tetap pelopor. 

Tentunya program tersebut merupakan 

program yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan khususnya pemuda, 

seperti program yang berkaitan dengan 

kepariwisataan maupun kepemudaan.  

Romi Adi sebagai salah satu 

pemuda pelopor di Kabupaten Rem-

bang dalam wawancaranya dengan 

peneliti mengatakan bahwa salah satu 

program yang sudah sering di jalan-

kannya adalah pendampingan desa. 

Pendampingan desa yang dilakukan 

tidak hanya satu kali atau dua kali 

waktu saja, namun kegiatan pendamp-

ingan desa ini dilakukan secara terus 

menerus dan secara konsisten hingga 

desa wisata tersebut dapat menjadi de-

sa wisata yang maju dan memiliki lo-

kasi wisata unggulan di Kabupaten 

Rembang. Berbagai inovasi, solusi dan 

ide kreatif ia tuangkan untuk kemajuan 

desa wisata tersebut. Beberapa desa 

wisata yang sudah ia dampingi dan 

berhasil memiliki obyek wisata unggu-

lan diantaranya adalah Desa Wisata 

Punjulharjo (wisata Karang Jahe 

Beach) dan Desa Wisata Banggi 

(wisata kuliner Pasar Mbrumbung). 

 

KESIMPULAN 

1) Program pemuda pelopor di 

Dindikpora Kabupaten Rem-

bang sudah mampu dijalankan 

dengan baik, melalui program 

yang dibuat oleh pemenang 

pemuda pelopor di Kabupaten 

Rembang, program ini mampu 

meningkatkan jiwa kepelopor-

an dari pemuda di Kabupaten 

Rembang yang dibuktikan 

dengan semakin maraknya ak-

tivis muda di bidang pari-

wisata. Dalam pelaksanaan 

program ini pun panitia 

pelaksana sudah melaksanakan 

tugasnya dengan baik, mes-

kipun akibat minimnya SDM 

panitia pelaksana berdampak 

pada terbatasnya sosialisasi 

yang dilakukan, sehingga 

berdampak juga pada ren-

dahnya partisipasi pemuda da-

lam mengikuti program ini. 
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2) Faktor pendorong dalam 

pelaksanaan program pemuda 

pelopor di Kabupaten Rembang 

adalah maraknya aktivis muda 

di Kabupaten Rembang khu-

susnya di bidang pariwisata 

dan munculnya embrio dalam 

pemanfaatan potensi SDA lokal 

yang dapat dimanfaatkan men-

jadi lokasi wisata. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah 

terbatasnya Sumber daya finan-

sial (dana) dan Sumber daya 

manusia (staff seksi 

kepemudaan) yang berdampak 

pada terbatasnya sosialisasi 

yang dilakukan dimana hal ter-

sebut berakibat pada kurangnya 

partisipasi pemuda di Kabupat-

en Rembang dalam mengikuti 

program ini. 

3) Peran pemuda pelopor dalam 

pengembangan Kabupaten 

Rembang diantaranya membuat 

program-program yang in-

spiratif dan bermanfaat  yang 

dapat diikuti oleh pemuda yang 

lain. Seperti program terkait 

pariwisata maupun 

kepemudaan. Salah satu con-

tohnya adalah program bina 

desa yang berhasil menjadikan 

Desa Wisata Pasar Mbrumbung 

menjadi obyek wisata ramai 

pengunjung dengan mencapai 

pendapatan kurang lebih sekitar 

66.819.000 per tahun. 

 

SARAN 

1. Terkait dengan minimnya 

partisipasi pemuda dalam 

mengikuti program pemuda pel-

opor ini, dirasa hal ini disebab-

kan karena sosialisasi yang dil-

akukan oleh Dindikpora  masih 

tergolong sangat minim. Seha-

rusnya sosialisasi yang dilakukan 

tidak hanya terbatas dengan cara 

sosialisasi dari mulut ke mulut 

atau penyebaran dari WA group 

saja. Namun Dindikpora dapat 

memanfaatkan platform media 

sosial dan media partner secara 

maksimal dan pengiriman surat 

secara langsung ke masing-

masing instansi juga. 
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2. Terbatasnya anggaran dalam 

pelaksanaan program pemuda 

pelopor tentunya menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

program, Dindikpora dapat 

mengupayakan hal tersebut 

dengan mengelola pengeluaran 

dengan sebaik mungkin atau 

menggunakan sistem hanpicked 

dalam pemilihan pemuda pelo-

por. 

3. Adanya SDM seksi kepemudaan 

yang terbatas, membuat panitia 

merasa kualahan dalam men-

jalankan program pemuda pelo-

por ini, dalam menanggulangi 

hal tersebut, Dindikpora dapat 

menarik staff seksi lainnya di 

lingkup Dindikpora atau open 

volunteer untuk pelaksanaan 

program ini. 
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